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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Hasil Belajar 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) “hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan berakhirnya proses belajar”. Dari pendapat tersebut dapat 

diartikan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir dari proses pembelajaran yang 

dicapai oleh siswa di sekolah. Besarnya tingkat keberhasilan yang dicapai 

dapat diketahui dari hasil belajar tersebut. Hal ini dapat ditunjukan dalam 

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan 

keterampilan yang ada pada siswa. Menurut Sani (2014: 204-205) Perubahan 

tersebut dapat diketahui melalui penilaian kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa ketercapaian hasil 

belajar dapat diketahui dengan memberikan evaluasi kepada siswa, baik 

melalui tes maupun non tes sesuai dengan indikator yang akan dicapai. Jadi, 

hasil belajar memiliki arti penting dalam proses pembelajaran yang dapat 
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dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran, baik pada 

kemampuan pengetahuan, kemampuan sikap dan kemampuan keterampilan. 

 

a. Kemampuan pengetahuan (kognitif) 

Menurut Yamin (2007: 2) kemampuan kognitif adalah merangsang 

kemampuan berfikir, kemampuan memperoleh pengetahuan, kemampuan 

yang berkaitan dengan pemerolehan pengetahuan, pengenalan, 

pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan penalaran. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan pengetahuan siswa 

telah tercapai jika siswa mampu mengenal, mengetahui, memahami, 

mengkonsep, menentukan dan menalar materi-materi pada saat proses 

pembelajaran dilaksanakan. 

 

b. Kemampuan sikap (afektif) 

Menurut Yamin (2007: 9) kemampuan afektif yaitu kemampuan yang 

berkaitan dengan perasaan, emosi, sikap, derajat, penerimaan atau 

penolakan terhadap suatu objek. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

diketahui bahwa kemampuan sikap merupakan salah satu domain penting 

dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan tercapai secara 

optimal jika siswa mampu mengontrol masalah emosi, perasaan dan sikap 

dalam menerima atau menolak sesuatu pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

c. Kemampuan keterampilan (psikomotorik) 

Menurut Yamin (2007: 15) kemampuan psikomotorik yaitu kemampuan 

melakukan pekerjaan dengan melibatkan anggota badan, dan kemampuan 



12 

 

yang berkaitan dengan gerakan fisik, seperti: kegiatan praktik, 

demonstrasi dari sebuah materi pelajaran. Sesuai pendapat tersebut dapat 

diketahui bahwa proses pembelajaran tanpa kemampuan psikomotorik 

tidak akan berhasil sesuai harapan karena kemampuan psikomotorik 

mempengaruhi gerakan fisik siswa dan kemampuan ini mendorong siswa 

untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran sehingga belajar menjadi  

kegiatan yang menyenangkan. Hal ini sesuai pendapat Uno (2012: 193-

194) sebagaimana telah dikemukakan, yang menunjukan bahwa performa 

terampil berasal dari rantai unit-unit stimulus response. 

 

2. Belajar 

Belajar pada dasarnya adalah tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif 

positif dan menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif (Majid, 2014: 63). Berdasarkan pendapat tersebut 

dapat diartikan bahwa belajar merupakan perubahan perilaku dari segi 

kemampuan pengetahuan, kemampuan sikap dan kemampuan keterampilan 

yang terjadi dalam diri siswa akibat adanya interaksi. Hasil perubahan-

perubahan tersebut diharapkan tidak terhenti di satu titik saja tetapi ada 

tindaklanjut dari siswa agar manfaatnya dapat dirasakan oleh diri sendiri dan 

lingkungan atau masyarakat. 

 

Menurut Dzamarah dan Zain (2006: 12) belajar merupakan proses perubahan 

berkat pengalaman dan latihan. Artinya perubahan tingkah laku yang terkait 

dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang meliputi segenap aspek 

organisme atau pribadi. Dari pendapat tersebut diketahui jika siswa memiliki 
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pengalaman dan latihan yang lebih banyak dibandingkan siswa lain berarti 

siswa tersebut telah melakukan proses belajar lebih banyak atau belajar aktif 

yang nantinya akan mempengaruhi hasil belajar. Belajar aktif adalah suatu 

usaha manusia untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. Dalam proses 

pembelajaran terjadi perubahan dan peningkatan mutu kemampuan, 

pengetahuan dan keterampilan siswa, baik dalam ranah kognitif, 

psikomotorik dan afektif (Yamin, 2007: 82). Teori belajar yang mendukung 

penelitian ini adalah teori belajar aliran behaviorisme, kognitivisme dan 

humanisme. 

 

a. Teori behaviorisme 

Teori behaviorisme sangat menekankan perilaku atau tingkah laku yang 

dapat diamati atau diukur. Teori ini memandang kehidupan individu 

seperti halnya molekul-molekul. Ada beberapa ciri dari rumpun teori ini 

yaitu:  

1) mengutamakan unsur-unsur atau bagian-bagian kecil 

2) bersifat mekanistis 

3) menekankan peranan lingkungan  

4) mementingkan pembentukan reaksi atau respon 

5) menekankan pentingnya latihan. 

Sagala (syaodih sukmadinata, 2010: 42). 

 

Berdasarkan teori belajar di atas dapat diketahui bahwa belajar dalam 

proses pembelajaran mengutamakan hal-hal yang lebih detail, proses 

pembelajaran tersusun rapi sesuai dengan mekanisme yang telah dirancang 

dan mementingkan peran teman sekitar. Ketika proses ini dilakukan secara 

berulang-ulang maka akan mendorong munculnya reaksi atau respon dari 

siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Watson (Budiningsih, 2005: 22) bahwa belajar adalah proses 

interaksi antara stimulus dan respon, namun stimulus dan respon yang 

dimaksud harus berbentuk tingkahlaku yang dapat diamati (observabel) 

dan dapat diukur. Teori tersebut menjadi salah satu pendukung dalam 

penelitian ini karena berkaitan erat dengan variabel yang digunakan oleh 

peneliti yaitu model pembelajaran talking stick, hasil belajar pada 

kemampuan sikap sosial dan kemampuan keterampilan berbicara atau 

komunikasi lisan. 

 

b. Teori kognitivisme 

Teori belajar menurut Ausubel (Budiningsih, 2005: 43) bahwa belajar 

seharusnya merupakan asimilasi yang bermakna bagi siswa. Materi yang 

dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa dalam bentuk struktur kognitif. Berdasarkan teori tersebut 

dapat diketahui bahwa belajar merupakan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa dengan menggabungkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki dengan pengetahuan yang baru didapat, artinya kegiatan belajar 

tidak hanya sekedar stimulus dan respon saja tetapi siswa juga melibatkan 

keberanian mereka dalam proses pembelajaran. Teori tersebut menjadi 

salah satu pendukung dalam penelitian ini karena sesuai dengan variabel 

penelitian dan tujuan penelitian, yaitu model pembelajaran two stay two 

stray dan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kemampuan 

pengetahuan (kognitif). 
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c. Teori humanisme 

Menurut teori ini tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia. 

Proses belajar dianggap berhasil jika siswa telah memahami 

lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan kata lain, siswa telah mampu 

mencapai aktualisasi diri secara optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Bloom dan Krathwohl (Budiningsih, 2005: 78) yang membagi tujuan 

belajar menjadi 3 kawasan yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif. 

 

Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwa belajar merupakan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa untuk mencapai hasil belajar. 

Siswa tidak hanya mengetahui dan memahami sebuah materi dalam 

pembelajaran tetapi juga mengalami proses belajar yang melibatkan secara 

keseluruhan kemampuan yang dimiliki siswa, yaitu kemampuan 

pengetahuan, kemampuan sikap dan kemampuan keterampilan. Teori ini 

menjadi landasan dalam penelitian karena tujuan penelitian adalah 

mengetahui dan membandingkan hasil belajar siswa secara keseluruhan 

yaitu hasil belajar pada kemampuan pengetahuan, kemampuan sikap sosial 

dan kemampuan keterampilan berbicara pada pelajaran IPS Terpadu. 

 

3. Pembelajaran Kooperatif 

 

a. Pengertian pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning menitikberatkan pada 

model pengajaran, siswa bekerja bersama dalam kelompok-kelompok 

kecil dan saling membantu dalam belajar. Pembelajaran kooperatif 
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adalah pembelajaran yang dilakukan bersama – sama untuk dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi.  

 

Menurut Majid (2014: 172) pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran yang mengutamakan kerjasama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dengan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri 

dari empat sampai dengan enam orang dengan struktur kelompok 

yang bersifat heterogen. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan partisipasi dan keaktivan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Strategi pembelajaran yang menekankan 

kerjasama ini akan menimbulkan lebih banyak komunikasi dan interaksi 

antara siswa dalam satu kelompok maupun antar kelompok sehingga 

dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa baik pada kemampuan 

pengetahuan, kemampuan sikap maupun kemampuan keterampilan. 

 

b. Tujuan pembelajaran kooperatif 

Menurut Majid (2014: 173) pembelajaran kooperatif mempunyai 

beberapa tujuan sebagai berikut. 

1) Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Model 

kooperatif unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep 

sulit. 

2) Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 

berbagai perbedaan latar belakang. 

3) Mengembangkan keterampilan sosial siswa antara lain: berbagi tugas, 

aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman 

untuk bertanya, mau menjelaskan idea tau pendapat, bekerja dalam 

kelompok. 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran kooperatif di atas, peneliti akan 

menerapkan model pembelajaran ini pada subjek yang akan diteliti yaitu 
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siswa kelas VIII A dan VIII B SMP Kartikatama Metro Tahun 

2014/2015. Setelah siswa melakukan eksperimen ini diharapkan mampu 

mengorganisir tiga ranah kemampuannya yaitu kemampuan pengetahuan, 

kemampuan sikap dan kemampuan keterampilan. 

 

c. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif 

Menurut Majid (2014: 173) pembelajaran kooperatif mempunyai ciri/ 

karakteristik sebagai berikut: 

1) siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar, 

2) kelompok dibentuk dan siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah, 

3) bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, 

jenis kelamin berbeda-beda, 

4) penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu. 

 

Berdasarkan karakteristik tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran 

kooperatif lebih baik dibandingkan dengan belajar invidu. Dalam 

pembelajaran kooperatif siswa mampu menuntaskan materi belajarnya dan 

mampu berinteraksi dengan baik karena kelompok dibentuk berdasarkan 

kemampuan dan latar belakang yang berbeda-beda. 

 

d. Strategi pembelajaran kooperatif 

Proses belajar mengajar memerlukan strategi yang sesuai dengan situasi 

dan kondisi pada saat pembelajaran berlangsung.  

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di dalam kelompok-kelompok, 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, terdapat hal 

penting dalam strategi pembelajarn yang telah ditetapkan yaitu: 

1) adanya peserta didik dalam kelompok 

2) adanya aturan main 

3) adanya upaya belajar dalam kelompok  

4) tatap muka 
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5) evaluasi proses komplek 

(Majid, 2014: 174). 

 

e. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif 

 

Tabel 2.Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase-Fase Tingkah Laku Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan 

dan memyiapkan siswa 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dan menyiapkan siswa belajar 

Fase II 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan cara 

demonstrasi atau lewat bahan bacaan 

Fase III 

Mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompok 

kooperatif 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara 

membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara efisien 

Fase IV  

Membimbing kelompok 

 bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan tugas 

Fase V  

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya 

Fase VI 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara untuk menghargai baik upaya 

maupun hasil belajar individu dan kelompok 
 

 

 

4. Model pembelajaran talking stick 

 

Talking stick merupakan model pembelajaran inovatif yang berpusat pada 

siswa dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib 

menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari meteri 

pokoknya. Pembelajaran talking stick sangat cocok diterapkan bagi siswa 

SD, SMP, dan SMA/SMK. Selain untuk melatih berbicara, pembelajaran 

ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa 

aktif. 

Menurut Huda (2014: 225) sintak metode talking stick adalah sebagai 

berikut. 

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya + 20 cm. 

2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan 

mempelajari materi pelajaran. 

3) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat dalam wacana. 
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4) Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 

isinya, guru mempersilahkan siswa menutup isi bacaan. 

5) Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu siswa, 

setelah itu guru memberi pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat 

tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian 

besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari 

guru. 

6) Guru memberi kesimpulan. 

7) Guru melakukan evaluasi atau penilaian. 

8) Guru menutup pembelajaran. 

 

 

Peneliti menerapkan langkah-langkah pembelajaran sesuai tahapan di atas 

tetapi ada sedikit modifikasi yaitu menambahkan lagu di sini senang di 

sana senang versi bahasa arab dan bahasa inggris. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung siswa sudah mengetahui lagu apa yang akan 

digunakan, ketika tongkat berputar siswa sambil bernyanyi lagu di sini 

senang di sana senang. Pembelajaran dengan modifikasi seperti ini dapat 

membuat proses belajar mengajar menjadi menyenangkan dan siswa 

menjadi lebih aktif sehingga hasil belajar diharapkan juga akan meningkat. 

Kemudian Huda (2013: 227-228) mengemukakan bahwa metode ini 

bermanfaat karena ia mampu menguji kesiapan siswa, melatih 

keterampilan mereka dalam membaca dan memahami materi pelajaran 

dengan cepat, dan mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi apapun. 

 

5. Model pembelajaran two stay – two stray 

 

Model two stay two stray adalah pembelajaran kooperatif yang 

memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan 

informasi kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak kegiatan 

belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu.  
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Sintak metode two stay two stray dapat dilihat pada rincian tahap-tahap 

berikut ini. 

1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk pun 

merupakan kelompok heterogen, misalnya satu kelompok terdiri dari 1 

siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 

siswa berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran 

kooperatif tipe TS-TS  bertujuan untuk memberikan kesempatan pada 

siswa untuk saling membelajarkan (peer tutoring) dan saling 

mendukung. 

2) Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-bersama dengan anggota kelompok masing-masing. 

3) Siswa bekerjasama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir. 

4) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kekelompok lain. 

5) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 

kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain. 

6) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

7) Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

8) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka. 

(Huda, 2013: 207-208). 

Pembelajaran ini akan berjalan dengan baik jika setiap tahapan – tahapan di 

atas dapat dilakukan bersama – sama baik guru, siswa, maupun kelompok 

dengan menaati peraturan yang ada. Adapun untuk dapat mempermudah 

memahami langkah – langkah di atas dapat diperjelas melalui bagan pada 

gambar 1. 
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Gambar 1.Teknik Pelaksanaan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray. 
 

 

Keterangan: 

Siswa B dan C bertugas mencari informasi artikel yang tidak dibahas oleh 

kelompoknya dan berbagi hasil diskusi dengan kelompok yang dikunjungi. 

Siswa A dan D bertugas memberikan informasi mengenai artikel yang telah 

dibahas oleh kelompoknya kepada tamu yang berkunjung. Suatu model 

pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan kelebihan menurut (Lie, 2002: 

60-61) kelebihan dari model two stay – two stray adalah sebagai berikut. 

2) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan. 

3) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna. 

4) Lebih berorientasi pada keaktifan.  

5) Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya.  

6) Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa. 

7) Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan. 

8) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar, 

sedangkan kekurangan dari model two stay – two stray adalah sebagai berikut. 

1. Membutuhkan waktu yang lama. 

2. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 

3. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga). 

4. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 

 

Menyikapi kekurangan tersebut, maka sebelum pembelajaran guru terlebih 

dahulu mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan pada proses pembelajaran 

seperti mengenalkan model pembelajaran dan membentuk kelompok belajar 

yang ditinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan akademis. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding dalam melakukan 

kajian penelitian. Penelitian relevan yang dijadikan pembanding dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Penelitian yang Relevan 

No. Penulis Judul Kesimpulan 

1 Subrotun 

Nafsiah 

(2010) 

Penerapan 

pembelajaran 

kooperatif dengan 

metode two stay 

two stray (TS-TS) 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

bertanya, 

kemampuan 

menjawab, dan 

hasil belajar pada 

mata pelajaran 

akuntansi siswa 

kelas XI Ak 1 di 

SMK Negeri 1 

Turen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran kooperatif  

dengan metode two stay two stray 

(TS-TS), dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam bertanya, 

menjawab pertanyaan, dan hasil 

belajar siswa. Persentase skor rata-

rata kemampuan bertanya siswa 

meningkat sebesar 10,47%, dari 

71,6% pada siklus I menjadi 82,07% 

pada siklus II, sedangkan persentase 

skor rata-rata kemampuan menjawab 

pertanyaan siswa mengalami 

peningkatan sebesar 5,36%, dari 

78,75% pada siklus I menjadi 84,11%. 

Hasil belajar siswa juga mengalami  

peningkatan, persentase rata-rata nilai 

siswa meningkat dari 81,58% pada 

siklus I, pada siklus II menjadi 

89,39% atau meningkat sebesar 

7,81%.  

2 Abdul 

Rasyid 

(2012) 

Perbedaan Hasil 

Belajar Siswa 

Menggunakan 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

TSTS (two stay 

two stray) dan Tipe 

STAD (student 

teams achievment 

division) pada  

Pokok Bahasan 

Lingkaran di Kelas 

VIII SMP 

1.Tidak ada perbedaan signifikan 

antara kemampuan awal (pretes) 

siswa kelas eksperimen A (45,72) 

dengan siswa kelas eksperimen B 

(42,78) pada pokok bahasan 

lingkaran di kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 16 Medan  

   (t hit < t tab yaitu 1,227 < 2,00) 

2. Hasil belajar matematika siswa yang 

diajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

(83,59) lebih tinggi dibandingkan 

hasil belajar matematika siswa yang 
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Muhammadiyah 16 

Lubuk Pakam 

diajarkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (74,56) pada 

pokok bahasan lingkaran di kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 16 

Lubuk Pakam (thitung > ttabel yaitu 

4,460 > 2,00) dengan besarnya 

pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS terhadap hasil 

belajar matematika siswa sebesar 

12,1% dibandingkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

3 Ayu 

Setyani 

(2013) 

Peningkatan 

Pemahaman 

Konsep Sifat-Sifat 

Magnet Melalui  

Penerapan Model 

Pembelajaran Tipe  

two stay two stray 

 

Pada tahap pra tindakan,nilai rata-rata 

yang dicapai siswa sebesar 62,5 

dengan ketuntasan klasikal 28% atau 

sekitar 7 siswa yang mempunyai nilai  

di atas KKM (75). Setelah diadakan 

tindakan pada siklus I, nilai rata-rata 

siswa meningkat menjadi 71,38 

dengan ketuntasan klasikal mencapai  

72% atau 18 siswa mendapat nilai di 

atas KKM (75) Namun, karena 

indikator kinerja pada penelitian ini  

yaitu ketuntasan 85% belum tercapai, 

maka dilanjutkan tindakan pada siklus 

II. 

4 Heni 

Diyah 

Pratiwi 

(2013) 

implementasi 

metode 

pembelajaran 

kolaborasi think 

pair share-talking 

stick untuk 

meningkatkan 

keaktifan dan hasil 

belajar siswa pada 

mata pelajaran 

akuntansi di kelas 

X AK 1 SMK 

Muhammadiyah 3 

Singosari  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan metode 

pembelajaran kolaborasi think pair 

share-talking stick dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

akuntansi di kelas X Ak 1 SMK 

Muhammadiyah 3 Singosari. 

Peningkatan keaktifan siswa tampak 

dari perubahan perilaku siswa setelah 

dilakukan tindakan. Siswa menjadi 

percaya diri dalam menjawab 

pertanyaan maupun mengemukakan 

pendapatnya. Siswa mulai terlatih 

untuk menyelesaikan tugasnya secara 

individu terlebih dahulu. Jika siswa 

menemukan kesulitan, siswa bertanya 

kepada guru ataupun 

mendiskusikannya dengan temannya. 

Siswa juga tampak lebih antusias dan 

lebih bersemangat ketika tahap Share 

dilakukan seperti permainan 

menggunakan talking stick dan 
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diiringi musik. Begitu pula hasil 

belajar siswa setelah pelaksanaan 

siklus II, 86,8% dari 38 siswa atau 

sebanyak 33 siswa telah tuntas 

belajar. Hasil ini meningkat bila 

dibandingkan dengan hasil post test 

yang dilakukan dilakukan di akhir 

tindakan I, yaitu sebesar 60,53% dari 

38 siswa 

5 Tur 

Maudah 

(2014) 

Penerapan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

TSTS (two stay 

two stray) dengan 

teknik talking stick 

untuk 

meningkatkan 

aktivitas belajar 

siswa pada materi 

prisma dan limas 

kelas VIII-a SMP 

Negeri 20 Malang  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa aktivitas belajar siswa 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan persentase 

aktivitas belajar siswa. Kriteria 

keberhasilan pada penelitian ini 

adalah 75% dari banyaknya siswa 

kelas VIII-A SMP Negeri 20 Malang 

harus mencapai minimal 70% dari 

semua aspek aktivitas belajar siswa. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa aktivitas belajar siswa 

meningkat dari siklus I yang hanya 

mencapai 19,44% atau 7 siswa yang 

aktif, menjadi 83,33% atau 30 siswa 

aktif pada siklus II. 

6 Deka 

Haryan 

Dini 

(2014) 

Penerapan model 

pembelajaran think 

pair share dan 

talking stick 

meningkatkan hasil 

belajar akuntansi 

siswa kelas XI IPS 

SMA Taman Siswa 

(Taman Madya) 

tahun ajaran 2013-

2014 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa 

penerapan model pembelajaran think 

pair share dan talking stick dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini terbukti dari hasil pada siklus I 

pada aspek kognitif sebesar 57% (pre 

test) dan 63% (post test), sedangkan 

pada aspek afektif yaitu 61%. 

Sedangkan dalam siklus II pada aspek 

kognitif sebesar 72% (pre test) dan 

81% (post test) pada aspek afektif 

yaitu 85%. 

 

 

Penelitian relevan di atas dijadikan sebagai pembanding oleh peneliti karena 

terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Subrotun Nafsiah pada tahun 2010 menunjukan bahwa 

penerapan model pembelajaran two stay two stray dapat meningkatkan 
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kemampuan afektif siswa melalui bertanya dan dan menjawab. Penelitian Abdul 

Rasyid pada tahun 2012 menunjukan bahwa hasil belajar pada kemampuan 

kognitif dengan menggunakan model pembelajaran two stay two stray lebih tinggi 

dibandingkan dengan model STAD. Ayu Setyani pada tahun 2013 melakukan 

penelitian dengan hasil yang relatif sama bahwa penerapan model pembelajaran 

two stay two stray dapat meningkatan hasil belajar pada kemampuan kognitif 

siswa. Sedangkan penerapan model pembelajaran talking stick  dapat 

meningkatkan keaktivan dan hasil belajar siswa seperti penelitian yang dilakukan 

oleh saudara Heni Dyah Pratiwi pada tahun 2013 sedangkan penggunaan model 

pembelajaran two stay two stray dan talking stick secara kolaborasi atau 

bersamaan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Tingkat keberhasilan dalam suatu kegiatan dipengaruhi oleh pelaksanaan atau 

proses kegiatan tersebut. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi. Penerapan model pembelajaran yang tepat menunjang 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat akan membuat pembelajaran jadi semakin menarik dan menyenangkan. 

Namun pada kenyataannya, masih banyak guru yang menggunakan metode 

langsung yang bersifat teacher centered sehingga siswa tidak mendapatkan andil 

besar dalam pembelajaran. Saat ini penerapan metode kooperatif mulai dilakukan 

oleh guru. Dalam pembelajaran kooperatif ini sifat pembelajarannya students 

centered sehingga pembelajarannya lebih didominasi oleh aktivitas siswa. Model 

pembelajaran talking stick dan two stay two stray merupakan model pembelajaran 
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student centered. Kedua model tersebut sama-sama memberikan kesempatan pada 

siswa untuk lebih aktif dan berpatisipasi dalam proses pembelajaran. Siswa dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki tanpa harus menunggu informasi yang 

yang diberikan oleh guru saja sehingga proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan interaktif. 

Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran talking stick dan model pembelajaran two stay two stray sedangkan 

variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS Terpadu 

pada kemampuan pengetahuan, kemampuan sikap sosial, dan kemampuan 

keterampilan berbicara siswa melalui kedua model pembelajaran tersebut. 

 

1. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan pengetahuan 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe two 

stay two stray lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe talking stick 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dan tipe two stay two stray 

merupakan model pembelajaran yang variatif dan efektif untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan 

pengetahuan siswa yang pembelajaranya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang pembelajaranya menggunakan model kooperatif tipe talking stick. Hal 

ini diduga bahwa model pembelajaran two stay two stray lebih menekankan 

pada aktivitas siswa dalam pengembangan pengetahuan sedangkan model 

pembelajaran talking stick lebih menekankan pada stimulus-response. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Lie (2002: 60) yang mengemukakan bahwa salah satu 
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kelebihan model two stay two stray kecenderungan siswa menjadi lebih 

bermakna. 

 

Pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray menuntut siswa untuk dapat 

berperan aktif terhadap setiap tahap – tahap yang dijalani ketika proses 

pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran lebih didominasi oleh 

aktivitas siswa. Model pembelajaran ini dimulai dari guru membagi 

kelompok. Setiap kelompok dapat dibagi sebanyak 4-5 orang siswa. Setelah 

itu guru menjelaskan sedikit materi dan tujuan dari pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Model ini memberi kesempatan kepada kelompok membagikan 

hasil dan informasi kepada kelompok lain. Sehingga siswa akan mendapat 

referensi pendapat yang banyak, bukan hanya dari teman dalam kelompoknya 

melainkan dari hampir sebagian siswa lainnya. Dengan demikian setiap 

kelompok dapat dengan mudah mengambil kesimpulan dari materi yang 

didapat dari kelompok lain. Setelah itu setiap kelompok dapat 

mempresentasikan kesimpulan yang didapat dari diskusi yang telah dilakukan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ayu setyani 

(2013) bahwa model pembelajaran two stay two stray dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap suatu konsep. 

 

2. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan sikap sosial siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe talking stick 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray 

 

Model pembelajaran talking stick merupakan model pembelajaran kelompok 

dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu 
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wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah mereka mempelajari materi 

pokoknya. Kegiatan ini diulang terus menerus sampai semua kelompok 

mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru (Huda, 2013: 224). 

Penerapan model talking stick ini, guru membagi kelas menjadi kelompok-

kelompok dengan anggota 5 atau 6 siswa yang heterogen. Kelompok dibentuk 

dengan mempertimbangkan keakraban, kecerdasan, persahabatan atau minat 

yang berbeda. 

 

Hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan sikap sosial siswa yang 

pembelajarannya menggunakan talking stick lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang pembelajaranya menggunakan model two stay two stray. Hal ini 

diduga karena siswa yang pembelajarannya menggunakan talking stick lebih 

sering menerima stimulus dan response melalui pertanyaan-pertanyaan 

spontan, sebelum diberi pertanyaan siswa berdiskusi terlebih dahulu bersama 

kelompoknya dan saling bertukar pengetahuan atau pengalaman agar semua 

teman dalam kelompoknya bisa menjawab ketika diberi pertanyaan oleh guru, 

sehingga cenderung terjadi interaksi dan kerjasama antar siswa dalam proses 

pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Watson (Budiningsih, 2005: 22) bahwa 

belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon, namun stimulus dan 

respon yang dimaksud harus berbentuk tingkahlaku yang dapat diamati 

(observabel) dan dapat diukur. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui 

bahwa sikap sosial siswa terbentuk dengan adanya kebiasaan-kebiasaan yang 

didorong oleh stimulus dan response. 
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3. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan keterampilan 

bicara siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe 

talking stick lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray 
 

Penerapan model pembelajaran tipe talking stick dan model pembelajaran two 

stay two stray sama-sama dapat meningkatkan hasil belajar pada kemampuan 

keterampilan berbicara tetapi lebih tinggi siswa yang pembelajaranya 

menggunakan model pembelajaran tipe talking stick. Hal ini diduga bahwa 

aktivitas belajar dengan menggunakan model pembelajaran talking stick 

membuat siswa terbiasa berbicara di depan teman-temannya. Dalam proses 

pembelajaran ini siswa sering menjawab pertanyaan-pertanyaan secara 

spontan dalam situasi apapun dan tema apapun, secara tidak langsung siswa 

melakukan latihan yang berulang-ulang dalam setiap proses pembelajaran 

sehingga siswa lebih mandiri dalam proses pembelajaran. Namun siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran two stay two stray hanya 

terbiasa menyampaikan apa yang telah direncanakan dan dialami. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Dzamarah dan Zain (2006: 12) belajar merupakan 

proses perubahan berkat pengalaman dan latihan. 

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pikir penelitian ini dapat diilustrasikan 

pada gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan pengetahuan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model kooperatif tipe talking stick. 

2. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan sikap sosial siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe talking stick lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model kooperatif tipe two stay two stray. 

3. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan keterampilan berbicara 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe talking 

stick lebih tinggi dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

kooperatif tipe two stay two stray. 
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